PAGE  
14

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Motivasi Guru
1. Pengertian Motivasi Guru
Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa Latin, yakni  movor, yang berarti menggerakkan (to move). Berdasarkan asal kata tersebut, maka dapat didefinisikan motivasi sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. 
Menurut G.R. Terry mengemukakan bahwa “motivasi adalah semua kondisi usaha dalam diri manusia yang digambarkan sebagai hasrat keinginan dan kemauan”
. Sedangkan menurut Winardi dalam Setiawan Abi menjelaskan bahwa “motivasi adalah keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan”
. Jadi dapat dipahami bahwa motivasi merupakan keadaan pribadi seseorang yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan yang diharapkan sebelumnya. 
Dalam penjelasan lain, bahwa motivasi yang akar katanya motif, merupakan daya dorong yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu. Menurut Rahman Abror menjelaskan bahwa “motivasi berasal dari akar kata”movere”, yang kemudian menjadi “motion” yang artinya gerak atau dorongan untuk bergerak”
. Jadi motivasi merupakan daya dorong, daya gerak, atau penyebab seseorang untuk melakukan berbagai kegiatan dan dengan tujuan tertentu.
Oleh sebab itu, motivasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi internal yang merupakan daya penggerak aktif. Oemar Hamalik berpendapat bahwa “Motivasi merupakan suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”
. Sedangkan menurut Setiyadi memberikan pengertian motivasi sebagai berikut: 

Motivasi ialah kekuatan tersembunyi di dalam diri kita, yang mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara khas. Kadang-kadang kekuatan itu pangkal naluri, kadang rasional, tetapi lebih sering lagi hal itu merupakan perpaduan dari kedua proses tersebut
.
Menurut pendapat di atas, bahwa motivasi timbul pada diri seseorang karena disebabkan oleh naluri dan keputusan rasional. Hal itu dapat dirumuskan bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya prasarana dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sehingga adanya motivasi kuat, dapat meraih harapan dan keiginan. Sebab sebelum berhasil meraih tujuan, maka akan tetap usaha semampunya dengan cara apapun. Namun jika gagal mencapai tujuannya, maka bisa makin termotivasi atau malah sebaliknya yakni terpuruk dan menyerah mengejar impiannya.  
Sehingga dapat diasumsikan bahwa motivasi adalah konsep yang digunakan guru ketika menggambarkan tindakan pasti pada atau di dalam diri seseorang untuk memprakarsai dan menunjukkan perilaku keuletan, kemauan, dan keinginan yang sangat dirasakan atau dihayati. W.S. Winkel memberikan pengertian motivasi bahwa “Motivasi bisa tumbuh dari dua hal, yakni tumbuh dari dalam dirinya sendiri dan tumbuh dari luar dirinya”
. Sehinga motivasi merupakan semua kekuatan yang ada dalam diri seseorang yang memberi daya, memberi arah dan memelihara tingkah laku.
Pada dasarnya motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. Keperluan dan keinginan yang ada dalam diri seseorang akan menimbulkan motivasi internalnya. Kekuatan ini akan mempengaruhi pikirannya yang selanjutnya akan mengarahkan perilaku orang tersebut. Penggolongan motivasi internal memang belum disepakati bersama oleh para ahli tetapi lazimnya, menurut Ida Anggraeni Ananda motivasi internal dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:
1. Fisiologis yang merupakan motivasi alamiah seperti rasa lapar, haus, dll,
2. Psikologis yang dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori dasar yaitu:
a. Kasih sayang, motivasi untuk menciptakan kehangatan,keharmonisan, kepuasan batin/emosi dalam berhubungan dengan orang lain.
b. Mempertahankan diri, untuk melindungi kepribadian,menghindari luka fisik dan psikologis, menghindari dari rasa malu dan ditertawakan orang serta kehilangan muka, mempertahankan gengsi dan mendapatkan kebanggaan diri.
c. Memperkuat diri, mengembangkan kepribadian, berprestasi, mendapatkan pengakuan dari orang lain, memuaskan diri dengan penguasaannya terhadap orang lain
.
Sedangkan motivasi eksternal tidak dapat dilepaskan dari motivasi internal. Teori motivasi eksternal menjelaskan kekuatan-kekuatan yang ada di dalam individu yang dipengaruhi oleh faktor intern. Motivasi eksternal biasanya dipahami sebagai usaha untuk mendorong seseorang agar melakukan sesuatu. Misalnya dalam lembaga pendidikan bagaimana guru memimpin peserta didik dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia motivasi diartikan sebagai:

a. Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu

b. Usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya
.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa motivasi merupakan daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu atau dengan kata lain dikatakan sebagai rangkaian usaha untuk melaksanakan atau menyediakan kondisi tertentu sehingga seseorang mau melaksanakan sesuatu dan bila ia tidak suka atau tidak mau maka seseorang akan berusaha melakukan atau menepiskan perasaan tidak disuka itu.
Menurut Siswanto menjelaskan pengertian motivasi di rumuskan sebagai berikut:

1. Adalah setiap perasaan/kehendak dan keinginan yang amat mempengaruhi kemauan individu, sehingga individu tersebut terdorong untuk berprilaku dan bertindak

2. Adalah pengaruh kekuatan yang menimbulkan perilaku invidu

3. Adalah setiap kehendak/kejadian yang menyebabkan berubahnya prilaku seseorang

4. Adalah dalam menemukan tindakan-tindakan, gerakan atau tingkah laku invidu kepada tujuan (proses)
.
Berdasarkan pengertian motivasi di atas, maka dapat dijelaskan bahwa motivasi adalah seraingkain usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk memadukan atau mengelakan persaan tidak suka itu.

Dalam kegiatan mengajar guru, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerkan dan pendorong dalam diri seorang guru yang menimbulkan keinginan dalam kegiatan mengajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan proses mengajar sehingga  tujuan yang hendak dicapai subyek belajar dapat tercapai sehingga yang lebih terpenting adalah bagaimana menciptakan kondisi atau suatu proses yang dapa menggerakan siswa untuk aktif belajar dengan penuh percaya diri. Slameto memberikan pengertian motivasi adalah “suatu proses yang menentukan tingkat kegiatan intensitas, konsistensi serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya”
. 
Penulis dapat mengasumsikan bahwa pemberian motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak mengelakkan perasaan tidak suka itu.  Olehnya itu, dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengjar di sekolah, Utfi Zulfi menjelaskan motivsi guru sebagai berikut:
Motivasi guru adalah keseluruhan daya penggerak yang terhimpun dalam diri guru yang aktif memberikan dorongan belajar kepada siswa. Pemberian motivasi bagi guru sangat penting, karena merupakan kondisi psikologis yang mendorong atau memberikan hasrat, menimbulkan semangat dan kegairahan dalam mengajar pada diri siswa
.
Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi guru adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri guru yang mendorong kegiatan mengajar, menjamin kelangsungan mengajar itu demi mencapai satu tujuan pembelajaran. Motivasi guru bermakna sebagai suatu aktivitas yang dilakukan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran baik dilakukan secara langsung tidak langsung dan terjadi melainkan karena adanya suatu keiginan dan kekuatan untuk memberikan perhatian demi mendorong seseorang untuk giat belajar. Menurut Sumadi Suryabrata bahwa: 
Motivasi berhubungan dengan faktor-faktor yang terdapat dalam diri seseorang seperti, kebutuhan, harapan dan minat yang dapat menggerakkan, memelihara dan mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang, namun adanya motivasi dapat dirangsang oleh faktor dari luar

Motivasi guru sesuai dengan judul yang dikemukakan oleh penulis maka ketercapaian tujuan-tujuan pembelajaran disini yang dimaksudkan secara khusus diperuntukan kepada siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi guru adalah keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri guru yang mendorong kegiatan mengajar, menjamin kelangsungan mengajar itu demi mencapai satu tujuan pembelajaran.
Motivasi yang ada dalam diri guru menimbulkan keinginan untuk melakukan aktifitas mengajar lebih disiplin. Motivasi memegang berperan penting dalam memberi gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar dan belajar sehingga yang mempunyai motivasi tinggi, mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan mengajar.
2. Fungsi Motivasi 

Adapun fungsi motivasi menurut Sardiman yaitu sebagai berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak di dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan- perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan- perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut
.

Di samping itu, ada juga fungsi- fungsi yang lain. Motivasi dapat
berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang guru dalam mengajar akan melahirkan hasil kerja yang baik. Intensitas motivasi seorang guru akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Sardiman bahwa ada beberapa faktor- faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu:

a. Sikap,

b. Kebutuhan,

c. Rangsangan,

d. Afeksi,

e. Kompetensi,

f. Penguatan
.

Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi tersebut  di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Sikap adalah merupakan produk dari kegiatan belajar. Sikap
diperoleh melalui proses seperti pengalaman, pembelajaran, identifikasi,
perilaku peran. Karena sikap itu dipelajari, sikap juga dapat dimodifikasi
dan diubah. Sikap dapat membantu secara personal karena berkaitan
dengan harga diri yang positif, atau dapat merusak secara personal karena
adanya intensitas perasaan gagal. Sikap berada pada diri setiap orang
sepanjang waktu dan secara konstan sikap itu mempengaruhi perilaku dan
belajar.

2) Kebutuhan adalah bertindak sebagai kekuatan internal yang mendorong
seseorang untuk mencapai tujuan. Semakin kuat seseorang merasakan
kebutuhan, semakin besar peluangnya untuk mengatasi perasaan yang
menekan di dalam memenuhi kebutuhannya. Tekanan ini dapat
diterjemahkan ke dalam suatu keinginan ketika individu menyadari
adanya perasaan dan berkeinginan untuk mencapai tujuan tertentu.
Apabila siswa membutuhkan atau menginginkan sesuatu untuk dipelajari,
mereka cenderung termotivasi.

3) Rangsangan adalah merupakan perubahan. di dalam persepsi atau
pengalaman dengan lingkungan yang membuat seseorang bersifat aktif.
Apapun kualitasnya, stimulus yang unik akan menarik perhatian setiap
orang dan cenderung mempertahankan keterlibatan diri secara aktif
terhadap stimulus tersebut. Rangsangan secara langsung membantu
memenuhi kebutuhan mengajar guru. Apabila guru tidak memperhatikan
pembelajaran, maka sedikit sekali proses belajar akan terjadi pada diri siswanya.

4) Afeksi adalah Sikap yang berkaitan dengan pengalaman emosional,
kecemasan, kepedulian dan pemilikan, Baik individu atau kelompok pada
waktu belajar. Tidak ada kegiatan belajar yang terjadi di dalam
kefakuman emosional. Siswa merasakan sesuatu saat belajar, dan emosi
siswa tersebut dapat memotivasi perilakunya kepada tujuan. Apabila
emosi bersifat positif pada waktu kegiatan belajar berlangsung, maka
emosi mampu mendorong siswauntuk belajar keras. Integritas emosi dan
berpikir siswa itu dapat mempengaruhi motivasi belajar dan menjadi
kekuatan terpadu yang positif, sehingga akan menimbulkan kegiatan
belajar yang efektif.

5) Kompetensi adalah Manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk memperoleh kompetensi dari lingkungannya. Teori kompetensi mengasumsikan bahwa siswa secara alamiah berusaha keras untuk berinteraksi dengan lingkungan secara efektif.

6) Penguatan adalah merupakan peristiwa untuk mempertahankan atau meningkatkan kemungkinan respon. Penguatan positif memainkan
peranan penting. Penguat positif menggambarkan konsekuensi atas peristiwa itu sendiri. Penguat positif dapat berbentuk nyata, misalnya dapat berupa sosial, seperti afeksi.

Berdasarkan beberapa faktor yang telah dikemukakan di atas, dapat diasumsikan bahwa dalam kegiatan pembelajaran peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, guru dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan mengajar.
4. Bentuk-Bentuk Pemberian Motivasi
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah sebagaimana dikemukakan oleh Sardiman adalah sebagai berikut:
a) Memberi angka Angka- angka yang baik bagi siswa merupakan motivasi yang kuat. Tetapi ada juga, siswa yang belajar hanya ingin naik kelas saja. Ini menunjukkkan motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan siswa yang menginginkan nilai yang baik. Namun, pemberian angka- angka harus mampu dikaitkan dengan nilai yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada siswa, sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan afeksinya. 

b) Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, Tetapi tidak selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk pekerjaan tersebut.

c) Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat meningkatkan kegiatan belajar siswa.

d) Ego- involvement Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri. 

e) Memberi ulangan. Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.

f)  Mengetahui hasil dengan mengetahui hasil pekerjaan, apabila kalau terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasi belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 

g) Pujian, Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar.

h) Hukuman Hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu seorang guru harus memahami prinsp- prinsip pemberian hukuman.

Sedangkan menurut De Cocco & Crauford dalam Hamalik, menjelaskan upaya-upaya meningkatkan motivasi belajar adalah:
1) Upaya menggerakkan motivasi
2) Upaya pemberian harapan
3) Upaya pemberian insentif
.
Guru dalam proses pembelajaran harus mampu memotivasi peserta didik, sebab pemberian motivasi sangat penting, karena dengan motivasi belajar dapat membangkitkan minat, gairah, semangat yang dapat menunjang pencapaian prestasi belajar yang baik. Penerapan motode yang tepat merupakan faktor penunjang dalam meningkatkan motivasi belajar. Disisi lain, guru harus mempunyai upaya-upaya tertentu yang dapat meningkatkan motivasi tersebut, antara lain memberikan hadiah, pujian, ganjaran dan lain-lain yang sesuai dengan kondisi serta karakteristik peserta didik.
B. Hakikat Prestasi Belajar Siswa

1. Pengertian Prestasi Belajar
Efektifnya kegiatan pembelajaan banyak upaya yang dilakukan oleh guru yakni mulai dari perencanaan, penggunaaan metode belajar yang bervariasi, menggunaan media pembelajaran, sampai pada pelaksanaan evaluasi yang tepat dalam proses pembelajaran. Dari upaya-upaya tersebut salah satunya bertujuan untuk bagaimana dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa secara komprehensif. Oleh sebab itu, pencapaian dan peningkatan prestasi yang baik merupakan target pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa.  Prestasi adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran. Sebab prestasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar, karena belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Jadi, prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adnya aktivitas belajar yang telah dilakukan.

Sebelum dikemukakan pengertian prestasi belajar, terlebih dahulu dijelaskan tentang pengertian belajar. Sebagaimana diketahui bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku. Sehubungan dengan ini, ditegaskan pula bahwa tujuan dari kegiatan belajar adalah adanya perubahan tingkah laku, baik menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi.

Istilah prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses belajar mengajar yang dapat diukur berdasarkan kriteria tertentu. Prestasi belajar ialah prestasi yang dapat dicapai siswa pada hakekatnya merupakan hasil interaksi antara bagian fakta-fakta tersebut
. Mengenai pemusatan perhatian dan minat belajar terletak pada suatu kontinum yang bergerak dari sikap apatis atau sama sekali tidak menaruh minat sampai dengan yang sangat berhubungan dengan prestasi belajar.

Prestasi belajar ialah “memahami dunia persepsi belajar agar dapat membantu secara maksimal berpijak pada potensi dasar yang dimilki atau proses belajar yang di dorong oleh diri sendiri”. 

Sejalan dengan pandangan tersebut tokoh pendidikan memberikan penjelasan mengenai pengertian prestasi belajar dan berbagai hal yang menyangkut dengan prestasi belajar. Pengertian prestasi belajar menurut Masran Sri Mulaini adalah “pengukuran untuk mengetahui apakah guru dalam menyajikan bahan pelajaran telah berhasil dengan baik, di samping itu juga untuk mengukur seberapa jauh siswa menangkap dan mengerti yang telah dipelajari.

Dalam pengertian tersebut prestasi belajar merupakan indikator yang dapat dijadikan tolak ukur sejauhmana materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diterima atau diserap oleh siswa. Lebih jauh Marjo mendefinisikan prestasi belajar sebagai berikut:

Prestasi belajar merupakan hasil karya yang dicapai oleh seseorang yang memiliki kemampuan tinggi sekalipun memperoleh hasil yang cemerlang, tapi prestasi yang dimilki di sebabkan karena ketekunannya belajar untuk memahami sesuatu agar bisa mengajarkannya. 

Dari pengertian tersebut dapat diasumsikan bahwa prestasi belajar merupakan kemampuan tertinggi yang dimiliki siswa sebagai pembelajaran karena ketekunan untuk memahami materi pelajaran. Sementara menurut Hartono prestasi belajar adalah “kumpulan yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan atau hasil yang lebih baik”. 
 Dengan kata lain, prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari sebuah proses belajar yang dilakukan secara maksimal dan optimal oleh para peserta didik yang diindikasikan dengan peningkatan kualitas individu dalam hal ini adalah peserta didik. Peningkatan prestasi belajar dapat dicapai dengan baik, maka haru ada dukungan dari pengajar (guru). Dukungan tersebut, bisa dalam bentuk disiplin dan motivasi guru yang tinggi dalam mengajar.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Beberapa faktor utama yang menentukan prestasi belajar siswa adalah “faktor minat, faktor kecerdasan, faktor bakat, motivasi dan kemampuan kemampuan kognitif”
. Faktor-faktor tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Faktor minat yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Jika seorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu tidak dapat diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Sebaliknya, kalau seorang belajar dengan penuh minat, maka dapat diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik. Karena itu, persoalan yang biasa timbul adalah bagaimana mengusahakan agar hal yang disajikan sebagai pengalaman belajar itu menarik minat para pelajar, atau bagaimana caranya menetukan agar para pelajar itu belajar mengenai hal-hal yang memang menarik minat mereka.

2. Faktor kecerdasan yang besar peranannya dalam berhasil dan tidaknya seorang mempelajari sesuatu atau mengikuti sesuatu program pendidikan. Di dalam lingkungan psikologis, persoalan mengenai kecerdasan ini telah lama dipersoalkan.

3. Faktor bakat yang merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang.

4. Faktor motivasi adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah. Maka pada umumnya persoalan mengenai kaitan motivasi itu dengan belajar adalah dengan mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan agar hasil belajar dapat optimal. Motivasi yang terdiri dari motivasi intrinsik yang ditimbulkan dari dalam diri orang bersangkutan dan motivasi ekstrinsik yang timbul oleh rangsangan dari luar.

5. Kemampuan-kemampuan kognitif yang terutama berkaitan dengan persepsi, ingatan, dan pikiran. Kemampuan seseorang dalam melakukan persepsi, dalam mengingat, dan dalam berpikir besar pengaruhnya terhadap hasil belajarnya. 

Pencapaian prestasi merupakan suatu hasil dari proses belajar. Sehingga dapat dipastikan bahwa tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa merupakan cerminan dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa. Pencapaian prestasi yang baik atau yang buruk tersebut, selain  dipengaruhi oleh faktor internal dalam diri siswa juga dipengaruhi oleh faktor ekternal yaitu lingkungan social, orang tua, guru, dan lain-lain. Menurut Burhanuddin Salam Menjelaskan bahwa :

Kegagalan mencapai prestasi akademik di sekolah bersumber dari emosi, baik gangguan yang tergolong abnormalitas, maupun yang normal dalam bentuk antara lain frustasi, kemarahan, tekanan, persaingan, dan ketegangan dalam masa kritik
. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas dapat simpulkan bahwa hakekat prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari suatu proses belajar tertentu dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif. Secara spesifik indikator prestasi belajar siswa dapat dilihat secara nyata dari kemampuan kognitif yang biasanya ditunjukkan dalam nilai rapor atau ujian akhir.
C. Hakikat Pelajaran Aqidah Akhlak

1. Pengertian Pelajaran Aqidah Akhlak
Pelajaran aqidah akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yangdiajarkan disekolah formal dan merupakan rumpun mata pelajaran PendidikanAgama Islam (PAI). Secara etimologi (bahasa) kata “aqidah akhlak” terdiri dari dua kata “aqidah” dan “akhlak”. Kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu yang berarti kepercayaan atau keyakinan
. 
Sedangkan secara terminologi (istilah) aqidah berarti segala keyakinan yang ditetapkan oleh Islam yang disertai oleh dalil-dalil yang pasti
. Hal-hal yang termasuk di dalam pembahasan aqidah yaitu tentang Tuhan dan segala sifat-sifat-Nya serta hal-hal yang berkaitan dengan alam semesta, seperti terjadinyaalam. 

Adapun pengertian akhlak secara etimologi adalah berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk jamak dari kata yang berasal dari kata dengan bentuk jamaknya yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at
. Ibnu Athir dalam Ahmad Musthofa menjelaskan bahwa hakekat makna itu ialah gambaran batin manusia yang tepat (jiwa dan sifatnya) sedangkan merupakan gambaranbentuk luasnya (raut muka, warna kulit, tinggi rendahnya tubuh dan lainsebagainya)
. 
Secara terminologi ada beberapa definisi akhlak yang telah dikemukakan oleh para ahli, diantaranya: 

a. Imam Ghozali 

“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menim bulkan perbuatandengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”
.
b. Ibnu Miskawaih
“Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk  melakukan perbuatan tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan”
.
c. Abu Bakar Aceh
“Akhlak adalah suatu sikap yang digerakan oleh jiwa yang menimbulkantindakan dan perbuatan manusia baik terhadap Tuhan maupun sesama manusia sertaterhadap diri sendiri”
. 
Melihat pengertian aqidah akhlak yang telah diuraikan di atas, maka dapatdisimpulkan bahwa pelajaran aqidah akhlak merupakan suatu mata pelajaran yangdiajarkan di sekolah formal dan merupakan bagian dari mata pelajaran PendidikanAgama Islam yang didalamnya mencakup persoalan keimanan dan budi pekerti yang dapat mengembangkan kepribadian peserta didik.
2. Tujuan Pelajaran Aqidah Akhlak

Aqidah akhlak merupakan salah satu bidang studi dalam pendidikan agama Islam. Maka tujuan umum pendidikan aqidah akhlak sesuai dengan tujuan umum pendidikan agama Islam. Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah, tujuan umum pendidikan agama Islam adalah “membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah atau sekurang-kurangnya mempersiapkan peserta didik ke jalan yang mengacu pada tujuanakhir manusia. Tujuan utama khalifah Allah adalah beriman kepada Allah dan tunduk patuh secara total kepadaNya”
. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam (Q.S. Adz-Dzariyat : 56) :

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Adz-Dzariyat : 56)
Sedangkan tujuan khusus pelajaran aqidah akhlak menurut Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam adalah sebagai berikut: 

Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan serta pengamalan peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkankualitas keimanan dan ketakwaanya kepada Allah swt seta berakhlak mulia dalamkehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapatmelanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi
.
Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa tujuan pelajaran aqidah akhlak searah dengan tujuan pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun dalam Hasniati yaitu: 

Tujuan pendidikan Islam berupaya bagi pembentukan aqidah yang mendalam, menumbuhkan dasar-dasar akhlak karimah melalui jalan agama yang diturunkan untuk mendidik jiwa manusia serta menegakan budi pekerti yang mengatarkan kepada perbuatan terpuji
.
Oleh sebab itu, tujuan pembelajaran aqidah akhlak juga sangat relevan dengan tujuan pendidikan nasional secara umum yaitu untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yakni manusia yang beriman dan bertaqwakepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin,bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.
Dengan demikian terciptalah manusia yang berakhlak islam, beriman, bertaqwa, dan meyakini sebagai suatu kebenaran dan berusaha serta mampu membuktikan kebenaran itu, melalui akal, rasa, di dalam seluruh perbuatan dan tingkah laku sehari-hari sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Untuk itu, pendidikan harus direncanakan sedemikian rupa untuk menimbulkan pertumbuhan kepribadian anak didik yang seimbang dari totalitas kepribadiannya melalui latihan spiritual, intelektual, rasional, dan lainnya yang mengacu kepada trilogy hubungan secara harmonis. 
3. Ruang Lingkup Pelajaran Aqidah Akhlak
Ruang lingkup pelajaran aqidah akhlak yang terdapat di madrasah aliyah memiliki isi bahan pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencapaian kemampuanpeserta didik untuk dapat memahami rukun iman secara ilmiah serta pengalaman danpembiasaan berakhlak Islami, untuk dapat dijadikan landasan perilaku dalamkehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang berikutnya.
Adapun ruang lingkup pelajaran aqidah akhlak di dalam kurikulum 2004 untuk madrasah aliyah ada tiga aspek, yaitu aspek aqidah, aspek akhlak, dan aspek kisah keteladanan
. Aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Aspek Aqidah
Aspek aqidah ini meliputi sub-sub aspek: kebenaran aqidah Islam,hubungan aqidah, akhlak, ke-Esaan Allah swt, Allah Maha Pemberi Rizki, MahaPengasih dan Penyayang, Maha Pengampun dan Penyantun, Maha Benar dan Maha Adil. Dari beberapa sub aqidah ini tentu saja dengan menggunakan argumen dalil-dalil aqli dan naqli. Selain itu juga meyakini bahwa, Muhammad SAW adalah rosul terakhir, meyakini kebenaran Al-Qur’an dengan dalil aqli dan naqli. Meyakini qodlo dan qodar, hubungan usaha dan do’a, hubungan prilaku manusia dengan terjadinya bencana alam.
b. Aspek Akhlak
Adapun yang menjadi aspek akhlak diantaranya: Beradab secara Islam dalam bemusyawarah untuk membangun demokrasi, berakhlak terpuji kepada orang tua,guru, ulil amri, dan waliyullah. Hal ini memiliki tujuan untuk memperkokohintegrasi dan kredibilitas pribadi, memperkokoh kehidupan bermasyarakat, berbangsadan bernegara, bersedia melanjutkan misi utama rosul dalam membawa perdamaian, terbiasa menghindari akhlak tercela yang dapat merusak tatanan kehidupanmasyarakat, berbangsa dan bernegara seperti membunuh, merampok, mencuri,menyebar fitnah, membuat kekerasan, mengkonsumsi atau mengedarkan narkoba danmalas bekerja.
c. Aspek Kisah Keteladanan
Aspek kisah keteladanan diantaranya mengapresiasi dan meneladani sifat danprilaku sahabat utama Rosulullah Saw dengan landasan agama yang kuat. 

Ketiga aspek diatas merupakan bagian dari ajaran-ajaran dasar yang terdapatdalam Agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al Hadits. Oleh karena itudiharapkan dapat membentuk peserta didik menjadi beriman dan bertaqwa kepadaAllah swt dan memiliki akhlak yang mulia sebagaimana akhlak para nabi dan Rosul.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang berjudul implementasi metode inkuiri dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, telah banyak dijadikan sebagai judul penelitian untuk menyelesaikan salah satu syarat akademik yaitu Darmawan pada tahun 2007 mahasiswa di Universias Islam Negeri Makasar (UIN Makasar). Adapun fokus penelitiannya yakni bagaimana implementasi metode inkuri dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran dengan metode inkuiri diarahkan pada keaktifan dan keterlibatan siswa secara langsung dalam mencari jawaban-jawaban dari pertanyaan guru yang sesuai dengan materi belajarnya. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran dengan menerapkan metode inkuri, siswa dapat termotivasi dalam belajar yang ditujunkan dengan siswa dapat belajar mandiri, tekun, dan terampil untuk menyelesaikan tugas dan masalah belajarnya. Oleh sebab itu, peneliti tertarik dengan judul penelitian ini agar mendapatkan hasil penelitian yang dapat mengungkapkan bagaimana implementasi metode inkuiri dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Lambandia Kecamatan Lambandia Kabupaten Kolaka.
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